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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel di 

mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi 

linier berganda, yang dilakukan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Work life balance juga 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Secara simultan, kepemimpinan transformasional, work life balance, dan komunikasi 

memengaruhi kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin baik penerapan kepemimpinan transformasional 

di perusahaan, disertai dengan work life balance yang baik, serta adanya komunikasi yang baik antara 

rekan kerja dan atasan, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah mencari perusahaan yang lebih besar dengan jangkauan responden yang lebih luas 

agar dapat memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai kondisi di lapangan. Selain itu, peneliti di 

masa depan diharapkan menggunakan variabel yang berbeda atau menambahkan variabel independen lain 

yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, seperti lingkungan kerja dan budaya organisasi. 
 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Work Life Balance, Komunikasi Karyawan, Kinerja 

Karyawan 

 

ABSTRACT 

This research uses a saturated sampling technique. Saturated sampling is a sample selection technique 

when all members of the population are used as samples. The types of data used are quantitative and 

qualitative data. The data analysis technique used in this research is the multiple linear regression 

analysis method, carried out using the SPSS program. The results of this research show that 

transformational leadership has a positive effect on employee performance. Work life balance has a 

positive effect on employee performance. Communication has a positive effect on employee performance. 

Transformational leadership, work life balance, and communication simultaneously influence employee 

performance. This means that the better the implementation of transformational leadership in the 

company, accompanied by a good work life balance, and the company has good communication between 

colleagues and superiors, the more employee performance will be able to improve. Suggestions for 

further research are recommended to look for larger companies with a wider range of respondents so 

that they can provide a more real picture of what is happening in the field and future researchers are 

expected to use different variables or add independent variables that can influence employee performance 

such as work environment and organizational culture. 
 

Keywords: Transformational Leadership, Work Life Balance, Employee Communication, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi mempunyai dampak 

dalam dunia usaha, globalisasi menimbulkan 

persaingan yang ketat di antara perusahaan-

perusahaan untuk mendapatkan pangsa pasar 

yang dibidiknya. Dengan adanya globalisasi 
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maka dunia usaha mau tidak mau didorong 

untuk mencapai suatu organisasi perusahaan 

yang efektif dan efisien. Keefektifan dan 

keefesienan dalam suatu perusahaan sangat 

diperlukan agar perusahaan dapat memiliki 

daya saing maupun keunggulan lebih dari 

para pesaing, sehingga perusahaan dapat 

bertahan dalam dunia persaingan yang ketat. 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor penting dalam sebuah organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan aset utama 

yang menjadi perencana dan pelaku aktif 

berbagai aktivitas dalam perusahaan atau 

instansi (Raymond, dkk. 2023). Sumber daya 

manusia bukanlah seperti uang, mesin, dan 

material yang sifatnya positif dan dapat 

diatur sepenuhnya dalam mendukung 

tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya 

manusia mempunyai pikiran, perasaan, 

keinginan, status dan latar pendidikan yang 

pola pikirnya dapat dibawa ke dalam suatu 

lingkungan perusahaan. Berdasarkan hal itu 

keberhasilan suatu perusahaan ditunjang 

dengan adanya sumber daya manusia yang 

berkualitas di dalam suatu perusahaan. 

Tercapainya tujuan perusahaan juga tidak 

hanya tergantung pada teknologi, tetapi 

justru lebih tergantung pada manusia yang 

melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan 

memberikan hasil kerja yang baik untuk   

memenuhi   kebutuhan   perusahaan   secara   

keseluruhan kontribusi dari kinerja karyawan 

(Maulyan, 2019). 

Kinerja berasal dari kata job 

performance dan disebut juga actual 

performance atau prestasi kerja atau prestasi 

nyata yang telah dicapai oleh seorang 

karyawan. Banyak definisi kinerja karyawan 

yang dikemukakan oleh para ahli, salah satu 

pengertian kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawabnya masing-masing, agar sah mencapai 

tujuan organisasi yang bersangkutan, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

dan etika (Esthi, 2021). 

Kinerja karyawan merupakan hasil 

akhir yang dihasilkan oleh individu-individu 

dalam suatu organisasi atau perusahaan, 

namun demikian pencapaian kinerja yang 

maksimal harus dipersiapkan dengan matang 

oleh pihak manajemen, dalam hal ini 

pimpinan terlibat dalam cara membuat 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengendalian dalam setiap hal tersebut 

(Salain, et.al 2021). Melalui kinerja dapat 

diketahui kemampuan seorang karyawan 

terhadap pekerjaan atau tugas yang 

dibebankan kepadanya. Jika kinerja sumber 

daya manusia tinggi, otomatis kinerja 

organisasi juga tinggi. Sebaliknya jika 

kinerja sumber daya manusia rendah maka 

dapat menyebabkan penurunan kinerja 

organisasi.  Oleh karena itu diperlukan tolak 

ukur atau determinan yang dapat dijadikan 

acuan dalam menilai kinerja seorang 

karyawan (Syaharudin, 2022). 

Penelitian ini dilakukan pada PT. 

Kanmo Group yang beralamat di Jl. Sunset 

Road No. 6 Kuta, Kabupaten Badung. PT. 

Kanmo Group adalah bisnis ritel yang fokus 

untuk mendistribusikan brand global yang 

begitu diminati oleh masyarakat seperti 

Mothercare, Early Learning Centre (ELC), 

Gingersnaps, Justice, Nike Young Athletes, 

Wilio, Coach, Coast, Momami, Karen 

Millen, Kate Spade New York, 

Women’Secret, Havainas, Momami, 

Nespresso dan lain sebagainya. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan peneliti, 

terdapat fenomena penurunan kinerja 

karyawan pada PT. Kanmo Group yang dapat 

dilihat dari realisasi penjualan yang tidak 

memenuhi target yang ditetapkan 

perusahaan. Berikut disajikan data target dan 
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realisasi penjualan pada tahun 2023 yang dijelaskan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Target dan Realisasi Penjualan PT. Kanmo Group Pada Tahun 2023 

 
Sumber: PT Kanmo Group (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan 

bahwa target penjualan yang ditetapkan oleh 

perusahaan sebagian besar realisasinya 

belum mampu mencapai target yang sudah 

ditetapkan. Diketahui bahwa target penjualan 

pada Januari hingga Desember 2022 adalah 

Rp 80.000.000. Jika dilihat dari tabel 

penjualan di atas, yang berhasil mencapai 

target hanya pada bulan November, dan 

Desember 2022. Sementara di bulan-bulan 

lainnya tidak mampu mencapai target. 

Semakin banyak realisasi penjualan yang 

belum mampu memenuhi target yang 

ditetapkan sehingga perlu mendapatkan 

perhatian lebih dari perusahaan agar tetap 

mampu bersaing dengan perusahaan lain, 

dimana hal ini juga mengindikasikan masih 

rendahnya kinerja karyawan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan beberapa karyawan, 

adanya penurunan kinerja karyawan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti gaya 

kepemimpinan transformasional, work life 

balance, dan komunikasi. 

Kepemimpinan transformasional 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan (Wijaya 

dan Dewi, 2020). Menyangkut gaya 

kepemimpinan, maka dapat dikatakan gaya 

kepemimpinan modern yang penting adalah 

kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional adalah tipe 

kepemimpinan yang memadu atau 

memotivasi pengikut mereka dalam arah 

tujuan yang ditegakkan dengan memperjelas 

peran dan tuntutan tugas (Jufrizen, 2020). 

Kepemimpinan transformasional sebagai 

suatu proses dimana pemimpin dan 

pengikutnya bersama-sama saling 

meningkatkan dan mengembangkan 

moralitas dan motivasinya (Sukraeni, dkk 

2022). Berdasarkan penjelasan tersebut 

kepemimpinan transformasional adalah 

kemampuan individu atau pemimpin dalam 

berinteraksi untuk mengarahkan dan 

memotivasi seseorang atau sekelompok 

orang dalam pencapaian tujuan organisasi 

sehingga sasaran yang dicita-citakan dapat 

tercapai. Gaya kepemimpinan yang sesuai 

prosedur perusahaan dan karyawan akan 

mendorong peningkatan kerja bagi karyawan, 

karena kinerja yang baik akan menunjang 

pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan. 
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Namun sering kali didapatkan bahwa 

pimpinan gagal untuk mempengaruhi 

bawahannya untuk dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan beberapa karyawan, 

fenomena terkait dengan kepemimpinan 

transformasional pada PT Kanmo Group 

yaitu dilihat dari pimpinan yang kurang 

memotivasi karyawannya di dalam 

menjalankan operasional perusahaan, 

sehingga kinerja yang dihasilkan para 

karyawan juga tidak maksimal. Jika hal itu 

tidak diperbaiki maka kinerja akan senantiasa 

mengalami penurunan. 

Adapun research gap dari hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Jufrizen & Juliandi (2020), Buil, et.al (2019), 

dan Top, et.al (2020) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut berarti semakin baik 

kepemimpinan transformasional yang 

diterapkan pada suatu perusahaan, maka 

kinerja karyawannya akan meningkat. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yuwono, dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah work 

life balance. Work life balance adalah sejauh 

mana keterlibatan dan kepuasan individu 

dalam peran mereka diantara kehidupan 

pribadi dan kehidupan pekerjaan serta tidak 

menimbulkan konflik diantara keduanya 

(Lukmiati, 2020). Work life balance adalah 

memiliki konten yang baik dalam pekerjaan 

dan juga dalam luar pekerjaan dengan 

minimalnya konflik. Keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dengan kerja sangatlah 

penting kaitannya. Work life balance 

mengacu pada individu yang memiliki cukup 

waktu untuk memiliki keseimbangan dalam 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, seperti 

dapat menghabiskan waktu bersama anggota 

keluarga, mendapatkan waktu luang untuk 

bersantai, adanya komunikasi yang baik 

dengan rekan kerja, dan mampu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik 

(Muliawati, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa karyawan, fenomena yang terkait 

dengan work life balance pada PT Kanmo 

Group dapat dilihat dari karyawan yang 

belum bisa menyampingkan permasalahan 

dunia kerja dengan kehidupan pribadinya 

sehingga dapat menghambat kinerja yang 

dihasilkan pada suatu instansi. Jika karyawan 

memiliki keseimbangan dalam pekerjaan dan 

kehidupan pribadi tentunya kinerja yang 

dihasilkan akan meningkat.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

terdapat research gap hasil penelitian yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Badrianto & 

Ekhsan (2021), Preena (2021), dan Thamrin 

& Riyanto (2020) yang menyatakan bahwa 

work life balance berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 

berarti semakin baik work life balance yang 

dilakukan perusahaan, maka kinerja 

karyawan akan meningkat. Berbeda dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Saifullah 

(2020) menunjukkan bahwa work life 

balance tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Selain work life balance, komunikasi 

merupakan hal yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Menurut Putri (2019) 

bahwa komunikasi menyarankan bahwa 

suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan 

dianut secara sama. Sementara itu Anandita, 

dkk (2021) berpendapat bahwa secara 

pragmatis komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang 

kepada orang lain untuk memberi tahu atau 
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mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik 

langsung secara lisan maupun tak langsung 

melalui media. Pengertian komunikasi 

memang sangat sederhana dan mudah 

dipahami, tetapi dalam pelaksanaannya 

sangat sulit dipahami, terlebih lagi bila yang 

terlibat komunikasi memiliki referensi yang 

berbeda, atau di dalam komunikasi berjalan 

satu arah misalnya media massa, tentunya 

untuk membentuk persamaan ini akan 

mengalami banyak hambatan (Wandari, 

2022). 

Beberapa masalah yang terjadi yang 

berkaitan dengan komunikasi karyawan pada 

PT Kanmo Group adalah adanya rasa enggan 

dari bawahan kepada atasannya untuk 

menyampaikan masalah-masalah yang 

dihadapi berkaitan dengan tugas yang 

dilaksanakan sehingga dapat mengganggu 

kinerjanya serta kurangnya interaksi antara 

atasan dan karyawan. Dampak negatif dari 

adanya masalah komunikasi adalah jarak 

antara pimpinan dan bawahan semakin jauh, 

demikian juga ada kerenggangan hubungan 

antara karyawan sehingga hal ini memicu 

kekhawatiran ada masalah bagi karyawan, 

maka dari itu sangat diperhatikan bahwa 

komunikasi sangat penting diterapkan pada 

saat jam bekerja ataupun diluar jam kerja. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

terdapat research gap hasil penelitian yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Wandari 

(2022), Kalogiannidis (2020), dan Idayanti, 

et.al (2020) yang menyatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Artinya semakin baik 

komunikasi karyawan pada perusahaan maka 

kinerja karyawan akan meningkat. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Silalahi, dkk (2021) yang menyatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan. Hal tersebut berarti 

semakin baik komunikasi maka kinerja 

karyawan semakin menurun. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada PT. 

Kanmo Group yang beralamat di Jl. Sunset 

Road No. 6 Kuta, Kabupaten Badung. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

seluruh karyawan PT. Kanmo Group yaitu 

sebanyak 64 orang. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik pemilihan 

sampel apabila semua anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel. Berdasarkan hal 

tersebut yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 

PT. Kanmo Group yaitu berjumlah 64 orang. 

Dalam penelitian ini data kuantitatif yang 

digunakan adalah data jumlah karyawan, 

serta target dan realisasi penjualan. Dalam 

penelitian ini data kualitatif yang digunakan  

adalah  data  yang  tidak  dapat  dihitung atau 

data yang bukan merupakan angka melainkan 

uraian-uraian seperti sejarah perusahaan dan 

struktur organisasi. Dalam penelitian ini data 

primer yang digunakan adalah data yang 

dikumpulkan langsung dari sumbernya, 

dicatat dan diamati pertama kali oleh peneliti 

misalnya hasil jawaban kuisioner yang telah 

disebarkan kepada karyawan PT. Kanmo 

Group. Dalam penelitian ini data sekunder 

yang digunakan adalah data yang bukan 

diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 

peneliti melainkan dikumpulkan oleh pihak 

lain misalnya dokumen-dokumen perusahaan 

maupun literatur yang ada hubungannya 

dengan penelitianTeknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda (multiple linear regression), 

dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas bahwa seluruh item 

pertanyaan dari variabel masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai Corrected Item-

Total Correlation yang lebih besar dari 0,30. 

Hasil uji realibilitas instrument, menunjukan 

semua variabel memiliki nilai koefisien 

Cronbach Alpha berada di atas 0,70 dengan 

demikian semua instrumen tersebut adalah 

reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen 

penelitian. 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pola perubahan disiplin kerja 

sebagai variabel terikat yang dipengaruhi 

oleh kompensasi, pengembangan karir dan 

budaya organisasi sebagai variabel bebas. 

Adapaun hasil regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.300 2.476  2.545 0.014   

Kepemimpinan 

Transformasional 

0.313 0.245 0.371 2.533 0.016 0.271 3.687 

Work Life 

Balance 

0.894 0.374 0.342 2.391 0.020 0.233 4.298 

Komunikasi 0.651 0.213 0.471 3.054 0.003 0.200 4.994 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

 

Y = 6,300 + 0,313X1 + 0,894X2 + 0,651X3 

 

Berdasarkan hasil persamaan, 

dijelaskan pengaruh kepemimpinan 

transformasional work life balance, dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan 

sebagai berikut. 

Diketahui nilai konstanta sebesar 

6,300 mengandung arti jika variabel 

kepemimpinan transformasional work life 

balance, dan komunikasi bernilai 0 (nol), 

maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 6,300. 

b1 = 0,313: berarti, variabel 

kepemimpinan transformasional memiliki 

koefisien positif terhadap kinerja karyawan. 

Artinya, jika variabel kepemimpinan 

transformasional meningkat, maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,313. 

b2 = 0,894: berarti, variabel work life 

balance memiliki nilai koefisien regresi 

positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, 

jika variabel work life balance meningkat, 

maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,894. 

b3 = 0,651: berarti, variabel 

komunikasi memiliki nilai koefisien regresi 

positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, 

jika variabel komunikasi meningkat, maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,651. 
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Tabel 3. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.845a 0.715 0.701 2.43648 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, 

Kepemimpinan Transformasional, Work 

Life Balance 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

 

Berdasarkan table di atas 

memperlihatkan bahwa besarnya nilai 

Adjusted R square adalah sebesar 0,715 ini 

berarti pengaruh kepemimpinan 

transformasional work life balance, dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan 

sebesar 71,5% dan sisanya 28,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel 

penelitian. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transfor-

masional Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil analisis menunjukan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,313 berarti, 

variabel kepemimpinan transformasional 

memiliki koefisien positif terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, jika variabel 

kepemimpinan transformasional meningkat, 

maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,313. Berdasarkan hasil pada Tabel 

4.18, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,016 < 0,050 sehingga dapat 

disimpulkan kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga hipotesis (H1) yang 

diajukan diterima. 

Pemimpin transformasional 

merupakan pemimpin yang menginspirasi 

bawahan untuk mencapai hasil yang luar 

biasa. Menurut Riswati (2022) 
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kepemimpinan transformasional pada 

prinsipnya memotivasi bawahan untuk 

berbuat lebih baik dari apa yang biasa 

dilakukan, dengan kata lain dapat 

meningkatkan kepercayaan atau keyakinan 

diri bawahan yang akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja. 

Kepemimpinan transformasional merupakan 

kepemimpinan yang dapat diterapkan 

dengan karakteristik kharismatik, pengaruh 

idealis, motivasi inspirasional, stimulasi 

intelektual, serta konsiderasi individu. Oleh 

karena itu penerapan gaya kepemimpinan 

transformasional yang baik akan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dan 

karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen & 

Juliandi (2020), Buil, et.al (2019), Top, et.al 

(2020), Purba & Sudibjo (2020), Sukraeni, 

dkk (2022) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Work Life Balance Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dari hasil analisis menunjukan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,894 berarti, 

variabel work life balance memiliki koefisien 

positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, 

jika variabel work life balance meningkat, 

maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,894. Berdasarkan hasil pada Tabel 

4.18, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,020 < 0,050 sehingga dapat 

disimpulkan work life balance berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Sehingga 

hipotesis (H2) yang diajukan diterima. 

Work life balance adalah 

kemampuan seseorang atau individu untuk 

memenuhi tugas dalam pekerjaanya dan 

tetap berkomitmen pada keluarga mereka, 

serta tanggung jawab diluar pekerjaan 

lainnya (Diah & Al Musadieq, 2018). 

Penjelasan lain tentang work life balance 

oleh Lingga (2020) adalah merupakan sejauh 

mana individu merasa puas dan terlibat 

secara seimbang pada peran-perannya dalam 

pekerjaan maupun kehidupan lainnya diluar 

pekerjaan. Work life balance adalah sejauh 

mana keterlibatan dan kepuasan individu 

dalam peran mereka diantara kehidupan 

pribadi dan kehidupan pekerjaan serta tidak 

menimbulkan konflik diantara keduanya 

(Lukmiati, 2020). Berdasarkan hal tersebut 

work life balance yang baik pada perusahaan 

akan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Badrianto & 

Ekhsan (2021), Thamrin & Riyanto (2020), 

Preena (2021), Adnan Bataineh (2019), dan 

Wiradendi, et.al (2020) yang menyatakan 

bahwa work life balance berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Dari hasil analisis menunjukan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,651 berarti, 

variabel komunikasi memiliki koefisien 

positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, 

jika variabel komunikasi meningkat, maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,894. Berdasarkan hasil pada Tabel 4.18, 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,003 < 0,050 sehingga dapat 

disimpulkan komunikasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Sehingga 

hipotesis (H3) yang diajukan diterima. 

Komunikasi merupakan proses 

interaksi untuk melakukan pertukaran 

informasi dengan tujuan untuk 

mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang 

lain (Koesomowidjojo, 2021). Menurut 

Abdullah & Mulyanto (2019) komunikasi 

merupakan suatu konsep yang multi makna. 

https://doi.org/10.47353/bj.v4i4.376
http://www.ojs.berajah.com/


Berajah Journal 
Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Diri 

ISSN (p): 2797-1805 | ISSN(e): 2797-1082 
 

 

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v4i4.376     933 
Website: www.ojs.berajah.com  

Makna komunikasi dapat dibedakan 

berdasarkan Komunikasi sebagai proses 

sosial Komunikasi pada makna ini ada 

dalam konteks ilmu sosial. Dimana para ahli 

ilmu sosial melakukan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan komunikasi yang 

secara umum memfokuskan pada kegiatan 

manusia dan kaitan pesan dengan perilaku. 

Semakin baik komunikasi yang terjadi pada 

suatu instansi maka kinerja karyawannya 

akan mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anandita, dkk 

(2021), Kalogiannidis (2020), Widayati, et.al 

(2021), Winarto, et.al (2022), dan Idayanti, 

et.al (2020) yang menyatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Trans-

formasional, Work Life Balance, dan 

Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil analisis uji F pada tabel 

4.17 menunjukan nilai Fhitung sebesar 50,131 

dan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 

0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel kepemimpinan transformasional 

work life balance, dan komunikasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga hipotesis (H4) yang 

diajukan diterima. 

Kepemimpinan transformasional 

merupakan pemimpin yang menginspirasi 

bawahan untuk mencapai hasil yang luar 

biasa. Menurut Riswati (2022) 

kepemimpinan transformasional pada 

prinsipnya memotivasi bawahan untuk 

berbuat lebih baik dari apa yang biasa 

dilakukan, dengan kata lain dapat 

meningkatkan kepercayaan atau keyakinan 

diri bawahan yang akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja. Selain gaya 

kepemimpinan faktor work life balance juga 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Work life balance adalah kemampuan 

seseorang atau individu untuk memenuhi 

tugas dalam pekerjaanya dan tetap 

berkomitmen pada keluarga mereka, serta 

tanggung jawab diluar pekerjaan lainnya. 

Karyawan yang dapat memelihara work life 

balance dengan baik, maka akan dapat 

meningkatkan kinerja pada perusahaan. 

Komunikasi yang baik pada 

perusahaan juga menjadi faktor di dalam 

meningkatkan kinerja. Komunikasi 

merupakan proses interaksi untuk 

melakukan pertukaran informasi dengan 

tujuan untuk mempengaruhi sikap dan 

tingkah laku orang lain. Semakin baik 

komunikasi yang terjadi pada suatu instansi 

maka kinerja karyawannya akan mengalami 

peningkatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Isnaini 

(2022), Sulton (2023), dan Rihayana, dkk 

(2022) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional, work life 

balance, dan komunikasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN  

Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut berarti semakin baik 

penerapan kepemimpinan transformasional 

pada perusahaan maka kinerja karyawan juga 

akan semakin meningkat. Work life balance 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut berarti semakin baik 

work life balance seorang karyawan pada 

suatu perusahaan, maka kinerja karyawan 

akan semakin meningkat. Komunikasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut berarti semakin baik 
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komunikasi pada perusahaan maka kinerja 

karyawan juga akan semakin meningkat. 

Kepemimpinan transformasional, work life 

balance, dan komunikasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. Hal 

tersebut berarti semakin baik penerapan 

kepemimpinan transformasional pada 

perusahaan, disertai dengan work life balance 

yang baik, dan perusahaan memiliki 

komunikasi yang baik antara rekan kerja 

maupun atasan maka akan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Saran untuk Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mencari perusahaan yang 

lebih besar dengan cakupan responden yang 

lebih luas sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih riil tentang apa yang 

terjadi di lapangan serta peneliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan variabel – variabel 

yang berbeda atau menambah variabel bebas 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti lingkungan kerja dan budaya 

organisasi. 
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